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GURU PROFESIONAL YANG SESUAI DENGAN PRINSIP PENDIDIKAN
JOHN DEWEY MEMILIKI DAYA SAING DALAM
DEMOKRASI PENDIDIKAN
I Made Wirawan
Abstrak: Seorang pendidik atau guru diwajibkan memiliki sikap profesional dalam
melakukan proses belajar dan pembelajaran. Hal ini merupakan tuntutan yang tidak
dapat dihindari, sehingga sikap profesional itu diharapkan sesuai dengan prinsip
pendidikan John Dewey untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Sikap profesional seo-
rang guru akan dipengaruhi oleh situasi demokrasi pendidikan yang sedang berlangsung
dilingkungan guru melaksanakan tugasnya. Seorang guru dikatakan profesional bila
guru tersebut memiliki kualitas mengajar yang tinggi. Profesional mempunyai makna
ahli (expert), tanggung-jawab (responsibility), baik tanggung jawab intelektual maupun
tanggung jawab moral, dan memiliki rasa kesejawatan profesi. Guru profesional mela-
kukan pembelajaran yang sesuai dengan prinsip pendidikan John Dewey, dalam teori
pragmatisme. Bila guru profesional telah melakukan tugas-tugas profesinya sesuai
konsep pendidikan dengan instrumentalisme seperti dasar pengalaman (experience),
pertumbuhan (growth), eksperimen (experiment), dan transaksi (transaction). Dalam
pendidikan, terdapat demokrasi pendidikan yang ditunjukkan dengan pemusatan per-
hatian serta usaha pada si anak didik untuk tumbuh dan berkembang menurut kodratnya.
Dengan demikian tampaklah bahwa demokrasi pendidikan merupakan pandangan hidup
yang mengutamakan persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama di dalam
berlangsungnya proses pendidikan antara pendidik dan anak didik, serta juga dengan
pengeola pendidikan. Demokrasi pendidikan dapat dilakukan bila didukung adanya poli-
tik pendidikan, dimana politik pendidikan (polpen) adalah metode mempengaruhi pihak
lain untuk mencapai tujuan pendidikan. Politik pendidikan juga berorientasi pada bagai-
mana pendidikan dapat dicapai dengan baik. .
Kata kunci: guru profesional, prinsip pendidikan John Dewey, Demokrasi pendidikan, politik
pendidikan.
Seorang guru yang mengajar dan memi-
liki sikap profesional merupakan suatu
keharusan. Profesionalisme seorang pen-
didik akanselalu dikaitkan dengan prin-
sip-prinsip pendidikan yang berlaku di
masyarakat, sehingga seorang guru dapat
dinilai sesuai dengan proporsional. Oleh
karena itu, profesional seorang guru yang
dilaksanakan sesuai dengan prinsip pen-
didikan John Dewey dalam menghadapi
persaingan global seperti Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA) mampu ber-
saing dan menyesuaikan diri dalam me-
ngawal kelangsungan demokrasi pendi-
dikan yang sedang wacanakan pemerin-
tah Indonesia yakni pendidikan untuk se-
mua.
GURU PROFESIONAL
Menurut Syukir (2013), seorang guru
dikatakan profesional bila guru tersebut
memiliki kualitas mengajar yang tinggi.
Profesional mempunyai makna ahli (ex-
pert), tanggung-jawab (responsibility),
baik tanggung jawab intelektual maupun
tanggung jawab moral, dan memiliki rasa
kesejawatan profesi. Sedangkan menurut
Suaibah (2012), menyatakan guru profe-
sional adalah seseorang yang memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam
bidang keguruan sehingga ia mampu me-
lakukan tugas dan fungsinya sebagai guru
dengan kemampuan yang maksimal.
Guru yang profesional juga senantiasa
menguasai bahan atau materi pelajaran
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yang akan diajarkannya dalam interaksi
belajar mengajar, serta senantiasa me-
ngembangkan kemampuannya secara ber-
kelanjutan, baik dalam segi ilmu yang di-
milikinya maupun pengalamannya.
Guru yang profesional haruslah me-
menuhi kriteria berikut (Syukir, 2013):
(1) Ahli (expert), guru disebut dengan
ahli dalam bidang pengetahuan yang di-
ajarkan dan ahli dalam tugas mendidik.
Seorang guru tidak saja menguasai isi
pengajaran yang diajarkan, tetapi juga
mampu dalam menanamkan konsep me-
ngenai pengetahuan yang diajarkan. Ka-
rena mengajar adalah sarana untuk men-
didik, yaitu menyampaikan pesan-pesan
pendidikan, maka guru yang profesional
tidak cukup hanya ahli bidang studi dan
ahli mengajarkannya tetapi harus pula
ahli menyampaikan pesan-pesan pendi-
dikan melalui bidang studi yang diajar-
kannya.Guru mengajar, murid belajar,
guru menerangkan, murid mendengar-
kan, guru bertanya, murid menjawab.
Konsep seperti itu tidak manusiawi (de-
humanisasi). Dalam proses belajar meng-
ajar atau yang kini dikenal proses pem-
belajaran terjadi dialog yang ekstensial
antara pendidik dan subyek didik sehing-
ga subyek didik menemukan dirinya. Ka-
renanya pengetahuan yang diberikan ha-
rus dapat membentuk pribadi yang utuh
(holistik) dan tidak sekadar ‘transfer of
knowledge’. Melalui pengajaran guru
membentuk konsep berpikir, sikap jiwa
dan menyentuh afeksiyang terdalam dari
inti kemanusiaan subyek didik; (2) Oto-
ritas dan tanggung jawab (Authority and
Responsibility), selain ahli guru yang
profesional memiliki otoritas dan tang-
gung jawab. Guru yang profesional telah
memiliki otonomi atau kemandirian da-
lam mengemukakan apa yang harus di-
katakan berdasarkan keahliannya. Pada
awalnya memang ia belum punya kebe-
basan atau otonomi, karena ia masih be-
lajar sebagai magang. Melalui proses
belajar dan perkembangan profesi maka
pada suatu saat ia akan memiliki sikap
mandiri. Ciri-ciri kemandirian antara lain:
(a) dapat memegang teguh nilai-nilai
hidup; (b) dapat membuat pilihan nilai;(c)
dapat menentukan dan mengambil kepu-
tusan sendiri; dan (d) dapat bertanggung-
jawab atas keputusan itu. Ia menguasai
apa yang akan disajikan dan bertang-
gungjawab atas semua yang diajarkan,
dan bahkan bertanggungjawab atas segala
tingkah lakunya; (3) Berjiwa Dinamis dan
Reformis. Guru yang profesional akan
selalu berjiwa dinamis. Guru selalu ber-
usaha untuk mengembangkan diri dan
profesinya, serta mampu menyesuaikan
diri dengan tuntutan perkembangan ja-
man. Karenanya ia harus pula berjiwa
reformis, yaitu mampu mengubah para-
digma yang bertentangan dengan profesi-
onalisme, dan mengganggu keotonomian-
nya, serta memberantas usaha-usaha de-
humanisasi kependidikan; dan (4) Memi-
liki Rasa Kesejawatan Profesi. Guru yang
memiliki profesi yang sama diwadahi
dalam organisasi profesi. Salah satu tugas
dari organisasi profesi ialah menciptakan
rasa kesejawatan sehingga ada rasa aman
dan perlindung perlindungan jabatan. Se-
mangat korps dikembangkan agar harkat
dan martabat guru dijunjung tinggi, baik
oleh korps guru sendiri maupun ma-
syarakat pada umumnya. Sehingga peng-
hargaan dan perlindungan terhadap jabat-
an sesuai dengan tanggungjawab yang
dilimpahkan kepada guru profesional.
Menurut Sanjaya (2005), karakter-
istik kompetensi profesional guru, antara
lain: (1) Kompetensi pedagogik, yaknike-
mampuan seorang guru dalam mema-
hami karakteristik atau kemampuan yang
dimiliki oleh murid melalui perkembang-
an kognitifnya, dalam merancang pembe-
lajaran dan melaksanakan pembelajaran
serta mengevaluasi hasil belajar; (2)
Kompetensi Pribadi, yakni: (a) kemam-
puan yang berhubungan dengan peng-
alaman ajaran agama sesuai dengan ke-
yakinan agama yang dianutnya; (b) ke-
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mampuan untuk menghormati dan meng-
hargai antar umat beragama; (c) kemam-
puan untuk berperilaku sesuai dengan
norma, aturan dan sistem nilai yang ber-
laku dimasyarakat; (d) mengembangkan
sifat-sifat terpuji sebagai seorang guru
misalnya sopan santun dan tata karma;
dan (e) bersikap demokratis dan terbuka
terhadap pembaruan dan kritik; (3) kom-
petensi profesional, yakni: (a) kemam-
puan untuk menguasai landasan kependi-
dikan; (b) pemahaman dalam bidang
psikologi pendidikan; (c) kemampuan
dalam penguasaan materi pelajaran sesu-
ai dengan bidang studi yang diajarkan-
nya; (d) kemampuan dalam mengapli-
kasikan metodologi dan strategi pem-
belajaran; (e) kemampuan merancang dan
memanfaatkan berbagai media dan
sumber belajar; (f) kemampuan dalam
melaksanakan evaluasi pembelajaran; (g)
kemampuan dalam menyusun program
pembelajaran; (h) kemampuan dalam me-
laksanakan unsur-unsur penunjang; dan
(i) kemampuan dalam melaksanakan
penelitian dan berpikir ilmiah untuk me-
ningkatkan kinerja; dan (4) kompetensi
sosial kemasyarakatan, yakni: (a) ke-
mampuan untuk berinteraksi dan berko-
munikasi dengan teman sejawat untuk
meningkatkan kemampuan professional;
(b) kemampuan untuk mengenal dan me-
mahami fungsi-fungsi setiap lembaga ke-
masyarakatan; dan (c) kemampuan untuk
menjalin kerja sama baik secara indivi-
dual maupun secara kelompok.
PRINSIP PENDIDIKAN JOHN
DEWEY
Guru profesional melakukan pembe-
lajaran yang sesuai dengan prinsip pendi-
dikan John Dewey, dalam teori pragma-
tisme. Metode-metode yang dapat dila-
kukan oleh guru profesional dalam pem-
belajarannya, antara lain:
Metode Proyek
Metode belajar proyek adalah metode
yang dimaksudkan agar peserta didik
mampu mendisain suatu alat yang ber-
hubungan dengan materi pembelajaran
yang ada. Metode ini bertujuan agar pe-
serta didik mampu berkreasi sekaligus
menguasai konsep dari materi yang me-
reka pelajari. Metode ini sesuai dengan
pernyataan John Dewey yang menyebut-
kan bahwa pendidikan sejalan dengan
konsepsi instrumentalisme yang diba-
ngunnya, dimana konsep-konsep dasar
pengalaman (experience), pertumbuhan
(growth), eksperimen (experiment), dan
transaksi (transaction) memiliki kedekat-
an yang akrab, sehingga Dewey mendes-
kripsikan filosofi sebagai teori umum
pendidikan. Pendidikan dan filosofi sa-
ling membutuhkan satu sama lain; dima-
na tanpa filosofi, pendidikan kering akan
arahan inteligensi. Dalam Democracy and
Education, Dewey (1961) mende-
finisikan pendidikan sebagai penuntun
secara intelegensia terhadap pengem-
bangan tentang kemungkinan-kemung-
kinan yang melekat pada kebiasaan pe-
ngalaman.
Metode Karyawisata
Metode Karyawisata adalah metode
dalam proses belajar mengajar siswa per-
lu diajak keluar sekolah, untuk meninjau
tempat tertentu atau objek yang me-
ngandung sejarah, hal ini bukan rekreasi,
tetapi untuk belajar atau memperdalam
pelajarannya dengan melihat langsung
atau kenyataan. Karena itu, dikatakan
teknik karyawisata, adalah cara mengajar
yang dilaksanakan dengan mengajak sis-
wa ke suatu tempat atau objek yang ber-
sejarah untuk mempelajari atau meneliti
sesuatu, metode ini dilakukan dalam
waktu singkat dan ada pula waktu yang
panjang. Metode ini sesuai dengan kon-
sepsi instrumentalisme yang dibangun
Dewey, dimana konsep-konsep dasar pe-
ngalaman (experience), pertumbuhan
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(growth), eksperimen (experiment), dan
transaksi (transaction) memiliki kede-
katan yang akrab. Dapat dikaitkan bahwa
dengan adanya karyawisata, anak mem-
peroleh pengalaman baru di luar sekolah.
Metode Problem Solving
Metode problem solving dapat dika-
takan pula sebagai metode pemecahan
masalah. Metode ini dilakukan dengan
membangkitkan akal dan kemampuan
berfikir anak didik secara logis. Metode
ini adalah metode mendidik dengan cara
membimbing anak didik untuk mema-
hami problema yang dihadapi dengan
menemukan jalan keluar yang benar dari
berbagai macam kesulitan dengan mela-
tih anak didik menggunakan pikirannya
dalam menata dan menginventarisasi ma-
salah, dengan cara memilah-milah, mem-
buang mana yang salah, meluruskan yang
bengkok dan mengambil yang benar.
Metode ini sesuai dengan pernyataan
Dewey bahwa pengalaman adalah suatu
proses yang bergerak terus menerus dari
suatu tahap ke tahapan rekonstruksi seba-
gaimana problem baru mendorong inteli-
gensi untuk memformulasikan usulan-
usulan baru untuk bertindak.
Metode Praktek
Metode praktek dimaksudkan supaya
mendidik dengan memberikan materi
pendidikan baik menggunakan alat atau
benda, seperti diperagakan dengan hara-
pan anak didik menjadi jelas dan mudah
sekaligus dapat mempraktekkan materi
yang dimaksud. Metode ini juga sesuai
dengan pernyataan Dewey bahwa pen-
didikan sejalan dengan konsepsi instru-
menttalisme yang dibangunnya, dimana
konsep-konsep dasar pengalaman (ex-
perience), pertumbuhan (growth), ekspe-
rimen (experiment), dan transaksi (trans-
action).
DAYA SAING GURU PROFESIO-
NAL
Bila guru profesional telah melaku-
kan tugas-tugas profesinya sesuai dengan
konsep pendidikan dengan instrument-
talisme seperti dasar pengalaman (ex-
perience), pertumbuhan (growth), eks-
perimen (experiment), dan transaksi
(transaction). Maka guru profesional me-
rupakan bagian strategis dalam me-
ningkatkan daya adaptasi lembaga untuk
dapat bertahan hidup dan meningkatkan
daya kompetisi dalam tingkat persaingan
semakin ketat. Pemikiran ini menem-
patkan kepentingannya semakin mening-
kat setelah diyakini bahwa sumber daya
manusia sebagai sumber daya utama dan
terutama dalam mengembangkan daya
adaptasi organisasi. Masalah lain yang
tidak kalah penting adalah perubahan
akibat perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang semakin cepat yang
telah berdampak pada perubahan dalam
berbagai bidang pekerjaan. Perubahan
yang sangat cepat dalam era teknologi
informasi telah berdampak pada bertam-
bahnya jenis-jenis pekerjaan baru ter-
utama di negara maju yang tidak selalu
terantisipasi oleh lembaga pendidikan.
Itulah sebabnya pengembangan pro-
fesi memerlukan pengembangan secara
sistemik dan bersifat antisipatif, melibat-
kan seluruh unsur personal maupun ke-
lembagaan untuk selalu terlibat dalam
proses pembaharuan. Hal ini penting un-
tuk mengintegrasikan kinerja individu
yang ditingkatkan dalam rangka mem-
percepat tujuan kelembagaan. Dengan
demikian pengembangan kemampuan
profesi tidak hanya mengenai individu-
individu, tetapi juga seharusanya ber-
kembang pada wilayah kelompok. Itu
berarti interaksi antar individu dalam
kelompok harus menjadi wilayah pe-
ngembangan sehingga berdampak pada
membangun tim kerja yang solid yang
dilandasi dengan nilai-nilai profesi serta
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pada tataran puncaknya adalah lembaga
yang bekerja secara profesional, yang
mampu mengintegrasikan seluruh sum-
berdaya secara efektif dan efisien.
Pengembangan profesi secara kelem-
bagaan penting untuk dipahami meng-
ingat daya tahan organisasi seperti seko-
lah untuk berkembang dalam kompetisi
yang sangat ketat ke depan sangat ber-
gantung pada kapasitas setiap orang
dalam melakukan pekerjaannya dengan
menghasilkan produk pekerjaan yang
bermutu seperti yang diharapkan organ-
isasi, baik secara sendiri-sendiri maupun
tim. Sukses dalam melaksanakan tugas
profesi menurut Agyris (1999) dapat di-
formulasikan pada suatu harapan seperti
berikut: (a) jika setiap individu menge-
tahui benar spesifikasi tugasnya; (b) jika
mereka terampil menyelesaikan peker-
jaan dan menghasilkan seperti yang diha-
rapkan; (c) jika mereka menghasilkan
seperti yang diharapkan; (d) jika mereka
menggunakan waktu secara efisien; dan
(e) jika mereka menyelesaikan pekerjaan
sesuai standar.
Konsep implementasi harapan seperti
itu dapat mendorong terjadinya pening-
katan atau pengembangan profesi secara
berkelanjutan.
Dalam era persaingan yang selalu me-
merlukan daya inovasi ini pemikiran
Argyris menekankan perlunya membang-
un organisasi pembelajar. Ini berarti da-
lam setiap langkah interaktif sehari-hari
di sekolah harus didisain sebagai sebuah
proses untuk meningkatkan kapasitas
kompetensi dalam meningkatkan daya
saing sekolah dengan indikator secara
umum, seperti berikut: (1) Motivasi ki-
nerja; (2) Dampak kinerja pada hasil
(dalam hal ini kinerja belajar siswa); (3)
Berpikir strategis; (4) Berpikir kreatif; (5)
Berpikir realistis; (6) Berpikir tepat; (7)
Berpikir ikhlas; (8) Meningkatkan efek-
tivitas hubungan pribadi; (9) Mening-
katkan efektivitas komunikasi; (10) Me-
ningkatkan kompetensi untuk mengatasi
perubahan; dan (11) Meningkatkan kom-
petensi untuk merencanakan, melaksana-
kan dan mengevaluasi pekerjaan.
Dengan demikian pengembangan pro-
fesi memerlukan rancang bangun jelas
yang dikembangkan lembaga. Prioritas
pengembangan merupakan penjabaran
dari visi dan misi sekolah untuk men-
dukung strategi utama sekolah dalam
meningkatkan kinerja belajar siswa.
DEMOKRASI PENDIDIKAN
Dalam pendidikan, demokrasi ditun-
jukkan dengan pemusatan perhatian serta
usaha pada si anak untuk tumbuh dan
berkembang menurut kodratnya. Dengan
demikian tampaklah bahwa demokrasi
pendidikan merupakan pandangan hidup
yang mengutamakan persamaan hak dan
kewajiban serta perlakuan yang sama di
dalam berlangsungnya proses pendidikan
antara pendidik dan anak didik, serta juga
dengan pengeola pendidikan. Karena
itulah demokrasi pendidikan dalam pe-
ngertian yang lebih luas, patut selalu
dianalisis sehingga memberikan manfaat
dalam praktek kehidupan dan pendidikan
yang mengandung hak-hak sebagai beri-
kut: (1) Rasa hormat terhadap harkat dan
martabat sesama manusia. Dalam hal ini
demokrasi dianggap sebagai pilar per-
tama untuk menjamin persaudaraan hak
manusia dengan tidak memandang jenis
kelamin, umur, warna kulit, agama dan
bangsa; (2) Setiap manusia memiliki pe-
rubahan ke arah pikiran yang sehat. De-
ngan acuan prinsip inilah yang melahi-
rkan adanya pandangan bahwa manusia
itu haruslah dididik, karena dengan pen-
didikanlah manusia akan berubah dan
berkembang kearah yang lebih sehat dan
baik serta sempurna; dan (3) Rela ber-
bakti untuk kepentingan dan kesejah-
teraan bersama. Dalam konteks ini,
pengertian demokrasi tidaklah berarti
dibatasi oleh kepentingan individu-indi-
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vidu lain, atau dengan kata lain bahwa
seseorang menjadi bebas karena orang
lain menghormati kepentingannya.
Maka dari itu prinsip demokrasi pen-
didikan adalah sangat dipengaruhi oleh
konteks dimana pikiran itu ada, sifat dan
jenis masyarakat yang melatarbelakangi
masalah tersebut. Masyarakat agraris
berbeda dengan masyarakat modern. Ma-
syarakat pedesaan (persentase desa lebih
besar daripada kota), akan berbeda-beda
keberadaannya. Dalam kaitannya dengan
prinsip-prinsip tersebut, ada 3 hal yang
berkaitan dengan demokrasi, yakni: (1)
Keadilan dalam kesempatan belajar bagi
semua warga negara, dengan cara adanya
pembuktian kesetiaan pada sistem politik
yang ada; (2) Dalam rangka pembentuk-
an pemerintahan nasional dan karakter
bangsa sebagai bangsa yang baik; dan (3)
Suatu ikatan yang erat dengan cita-cita
nasional dalam rangka prinsip modern-
isasi bangsa lewat pendidikan/perenca-
naan pendidikan.
Jelaslah, dalam konteks demokrasi
pendidikan, guru profesional tidak saja
dipersiapkan sekedar cerdas dan teram-
pil, tetapi mampu menghargai orang lain,
disamping beriman dan intelektual. Ke-
mampuan demikian memerlukan peng-
ayaan pengalaman-pengalaman mengha-
dapi dan menyelesaikan berbagai masa-
lah kehidupan yang hanya mungkin di-
peroleh dan berkembang dalam model
pendidikan yang terbuka, demokratis dan
dialogis.
GURU PROFESIONAL DALAM PO-
LITIK PENDIDIKAN
Menurut Amnur (2007: 5) bahwa
politik pendidikan (polpen) adalah meto-
de mempengaruhi pihak lain untuk men-
capai tujuan pendidikan. Politik pendi-
dikan juga berorientasi pada bagaimana
pendidikan dapat dicapai dengan baik.
Dengan politik pendidikan seorang guru
profesional akan melakukan pembela-
jarannya menggunakan konsep-konsep
yang dijabarkan dalam metode mem-
pengaruhi pihak lain termasuk anak
didiknya dengan kemampuan retorika
yang dimilikinya, seperti halnya seorang
politisi. Dimana seorang guru tersebut
tidak hanya memiliki kemampuan me-
nyampaikan ide dan gagasannya secara
langsung, tetapi juga melengkapi ke-
mampuannya dengan penguasaan infor-
masi dalam berbagai media komunikasi
(teks-surat kabar, audio-radio, visual-te-
levisi, internet dan jejaring sosial) untuk
membuat anak didik menjadi paham dan
mampu melakukan sesuai dengan perin-
tah yang disampaikan seorang guru. Pe-
ngaruh yang diberikan oleh seorang gu-
ru, berupa pesan yang disampaikan dapat
bersifat kebenaran relatif, dimana kebe-
naran yang diungkap tidak selalu sama.
Oleh karena itulah, guru profesional di-
harapkan dapat menjembatani kondisi
demikian sehingga akan tumbuh sikap
yang toleran dan demokratis dalam cara
pandang yang berbeda akan suatu hal.
KESIMPULAN
Seorang guru dikatakan profesional
bila gurutersebut memiliki kualitas me-
ngajar yang tinggi. Profesional mempu-
nyai makna ahli (expert), tanggungjawab
(responsibility), baik tanggung jawab in-
telektual maupun tanggung jawab moral,
dan memiliki rasa kesejawatan profesi.
Guru profesional melakukan pembelajar-
an yang sesuai dengan prinsip pendidik-
an John Dewey, dalam teori pragmatis-
me. Metode – metode yang dapat dilaku-
kan guru profesional dalam pembelajar-
annya, antara lain: a) metode proyek, b)
metode karyawisata, c) metode problem
solving, dan d) metode praktek. Bila gu-
ru profesional telah melakukan tugas-
tugas profesinya sesuai konsep pendidik-
andengan instrumentalisme seperti dasar
pengalaman (experience), pertumbuhan
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(growth), eksperimen (experiment), dan
transaksi (transaction). Maka guru pro-
fesional merupakan bagian strategis da-
lam meningkatkan daya adaptasi lem-
baga untuk dapat bertahan hidup dan
meningkatkan daya kompetisi dalam
tingkat persaingan yang semakin ketat.
Dalam pendidikan, demokrasi ditunjuk-
kan dengan pemusatan perhatian serta
usaha pada si anak untuk tumbuh dan
berkembang sesuai dengan kodratnya.
Dengan demikian tampaklah bahwa de-
mokrasi pendidikan merupakan pandang-
an hidup yang mengutamakan persamaan
hak dan kewajiban serta perlakuan yang
sama di dalam berlangsungnya proses
pendidikan antara pendidik dan anak di-
dik, serta dengan pengelola pendidikan.
Demokrasi pendidikan dapat dilakukan
bila didukung adanya politik pendidikan,
dimana politik pendidikan (polpen) ada-
lah metode mempengaruhi pihak lain un-
tuk mencapai tujuan pendidikan. Politik
pendidikan juga berorientasi pada bagai-
mana pendidikan dapat dicapai dengan
baik. Dengan politik pendidikan seorang
guru profesional akan melakukan pem-
belajarannya menggunakan konsep-kon-
sep yang dijabarkan dalam metode mem-
pengaruhi pihak lain termasuk anak
didiknya dengan kemampuan retorika
yang dimilikinya, seperti halnya seorang
politisi.
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